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ABSTRAK 

 

Puspitasari, D.R. 2017. Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Melalui Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Jaringan 
Dasar Kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen. Skripsi. Jurusan Teknik 

Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Tatyantoro 

Andrasto, S.T., M.T. 

Masalah siswa kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen adalah 

rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran jaringan dasar. Penggunaan metode 

pembelajaran ceramah menyebabkan tidak terasahnya berpikir kritis siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hasil 

belajar siswapun dapat naik pada mata pelajaran jaringan dasar melalui penerapan 

metode problem based learning.  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan 

tes. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualtitatif.  

Hasil penelitian atas kemampuan berpikir kritis siswa X TKI menunjukkan 

bahwa aspek memberikan penjelasan dasar dan menyimpulkan termasuk kategori 

sangat baik sedangkan kemampuan membangun keterampilan dasar, membuat 

penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi taktik termasuk kategori baik. 

Dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa, hasil belajar sebelum 

penelitian dengan nilai 69,47 meningkat menjadi 73,10 pada siklus I dan 87,44 pada 

siklus II. Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan metode problem 
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hasil 

belajar siswa meningkat pula. Saran bagi guru untuk melakukan pengawasan pada 

saat penyelidikan mandiri dan diskusi agar aktivitas siswa dan hasil yang diperoleh 

lebih optimal. 

Kata Kunci : problem based learning, hasil belajar, penelitian tindakan kelas, 
berpikir kritis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang memiliki berbagai program keahlian. Program keahlian yang ada 

menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja, dimana lulusannya akan memiliki 

keterampilan dan siap unjuk kerja. Salah satu program keahlian yang banyak 

diminati adalah teknik komputer dan informatika. Berdasarkan hasil observasi, 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa 

Kebasen pada mata pelajaran jaringan dasar masih di bawah ketuntasan minimal 

yang ditetapkan Permendikbud No 104 Pasal 9 yaitu 2,67 untuk kompetensi 

pengetahuan dan untuk kompetensi keterampilan sebesar 2,67. Hasil rata-rata 

belajar siswa kelas X TKI pada ulangan tengah semester adalah 69,47 dengan 

persentase ketuntasan klasikal 60%. Padahal berdasarkan Permendikbud No 104 

Pasal 9 ketuntasan klasikal yang ideal dalam satu kelas adalah 75%. 

Proses pembelajaran di kelas X TKI sesuai hasil observasi terfokus pada 

pembelajaran satu arah yaitu dari guru kepada siswa. Guru sering menggunakan 

metode ceramah dimana guru memberikan keterangan mengenai definisi dan 

konsep materi sehingga siswa hanya memiliki kemampuan menghafal semata. 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa dapat disimpulkan bahwa 

mereka belum mampu menghubungkan materi pelajaran di sekolah dengan kondisi 

yang ada di lingkungan. 
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UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pembelajaran di sekolah 

kejuruan harus mengutamakan pengembangan kemampuan siswa menjadi manusia 

produktif, mampu memilih karir, dapat beradaptasi di lingkungan kerja, serta 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Tujuan ini 

tidak relevan dengan proses pembelajaran yang berjalan dikelas X TKI. Hal 

tersebut dikarenakan penggunaan metode pembelajaran yang konvensional seperti 

ceramah hanya membentuk komunikasi satu arah, dari guru ke siswa dan siswa 

hanya menjadi objek penerima saja sehingga tidak ada kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya.  

Menurut Sanjaya (dalam Setyowati dkk, 2011: 89) dalam pembelajaran 

konvensional seperti metode ceramah, siswa ditempatkan sebagai objek belajar 

yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Kondisi proses belajar yang 

dialami siswa saat ini baru sampai pada pemberian pengetahuan, belum sampai 

pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengarah pada 

pembelajaran yang bermakna. Seperti yang disebutkan oleh Dimyati dan Mudjiono 

(2006: 102) bahwa prinsip belajar antara lain (1) belajar menjadi bermakna bila 

siswa memahami tujuan belajar, (2) belajar menjadi bermakna bila siswa 

dihadapkan pada pemecahan masalah yang menantangnya, dan (3) belajar menjadi 

menantang bila siswa memahami prinsip penilaian dan faedah nilai belajarnya bagi 

kehidupan dikemudian hari.  

Sesuai teori kontruktivisme oleh Vygotsky (dalam Abdullah dan Ridwan, 

2008: 3) perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman baru dan menantang dan ketika mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dimunculkan. Melalui suatu permasalahan yang dimunculkan dalam 
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pembelajaran, terutama terkait dengan hal yang ada di dunia nyata dan mudah 

mereka temui akan menarik minat dan memotivasi siswa untuk belajar dan mencari 

informasi untuk pemecahan masalah tersebut. Proses inilah yang disebut berpikir 

karena menurut Dewey (dalam Kowiyah, 2012: 175) jika siswa menemui masalah 

yang menghendaki jalan keluar maka secara otomatis kegiatan berpikir dimulai.  

Kemampuan tersebut sangat diperlukan agar peserta didik memiliki keahlian 

memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah dan tidak pasti.  

Glaser (dalam Fisher, 2001 : 3) menyatakan bahwa, “Berpikir kritis dapat 

didefinisikan sebagai : (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang 

masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, 

(2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan 

(3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut”. 

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan atau ditemukan para ahli 

dan peneliti yang memusatkan permasalahan terutama yang berhubungan dengan 

dunia nyata menjadi bahan pembelajaran. Salah satunya adalah problem based 

learning atau pembelajaran berbasis masalah.  

Menurut Arends (2013 : 100), problem based learning merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran melalui penyajian situasi permasalahan yang autentik dan 

bermakna sehingga menjadi landasan penyelidikan dan inkuiri. Dengan kata lain, 

problem based learning tidak dirancang untuk membantu guru menyampaikan 

banyak informasi kepada siswa tetapi menjadikan siswa pembelajaran yang 

mandiri. Selain itu, problem based learning akan membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir, memecahkan masalah dan mempelajari peran orang dewasa 
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dengan mengalami situasi nyata (Arends, 2013 : 102). Selain itu metode problem 

based learning ini memungkinkan siswa belajar mencari tahu dari sesuatu yang 

belum diketahui, dalam upaya mencari tahu siswa lebih terbuka sehingga siswa 

dapat mengemukakan ide atau pendapat sesuai dengan pikiran dan inisiatifnya 

sendiri sehingga siswa dapat menunjukkan keanekaragaman berpikir kritis mereka.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Faristin (2013: 96) didapatkan 

kesimpulan bahwa, “Melalui implementasi model pembelajaran problem based 

learning mampu meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami materi karena 

mampu memadukan sumber belajar yang relevan sehingga dapat menyesuaikan 

sumber belajar yang ada dalam proses pemecahan masalah yang mereka hadapi.” 

Siswa berperan aktif sebagai problem solver, decision maker, dan meaning makers 

bukan hanya pendengar pasif, sedangkan guru berperan sebagai pemberi masalah, 

memfasilitasi investigasi dan dialog, serta memberi dukung dalam pelajaran bukan 

hanya penyalur informasi.  

Berdasarkan kenyataan di atas, siswa kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa 

Kebasen memerlukan suatu upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sehingga hasil belajar mereka menjadi meningkat pula terutama dalam mata 

pelajaran jaringan dasar. Materi jaringan dasar ini adalah salah satu mata pelajaran 

wajib dalam program keahlian Teknologi Komunikasi dan Informatika. Tujuan 

diajarkannya mata pelajaran ini adalah agar siswa memahami konsep dasar dari 

jaringan komputer dan mampu menerapkannya dalam perancangan dan 

pengembangan jaringan. Mata pelajaran ini menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari seluruh materi pelajaran yang lain dan sangat mendukung siswa dalam 
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menyiapkan kompetensi akhir yaitu kerja proyek. Oleh karena itu, penulis 

bermaksud mengangkat judul Skripsi “Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Pada Mata Pelajaran Jaringan Dasar (Studi Kasus Kelas X TKI SMK Plus Tunas 

Bangsa Kebasen)” 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas maka 

identifikasi masalah yang ada di kelas TKI SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen 

adalah: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas TKI termasuk kategori kurang. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran jaringan dasar masih tergolong rendah. 

3. Penggunaan metode pembelajaran pada mata pelajaran jaringan dasar masih 

menggunakan ceramah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Kegiatan penelitian ini terbatas pada masalah sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah problem based learning.  

2. Penelitian yang dilakukan hanya pada mata pelajaran jaringan dasar.  

3. Hasil belajar yang diteliti mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotrik.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu “Apakah metode pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen 

pada mata pelajaran jaringan dasar?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X TKI di SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen melalui penerapan metode 

problem based learning pada mata pelajaran jaringan dasar.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini dapat dispesifikasikan menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

jaringan komputer dan untuk mengkaji penggunaan metode pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa serta menambah masukan 

maupun referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan metode problem 

based learning dalam mata pelajaran Jaringan Dasar maupun mata pelajaran 

lainnya yang sekiranya sesuai dengan karakteristik metode tersebut.  

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan pengetahuan serta kemampuan berpikir kritis, sehingga 

siswa dapat dengan mudah menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di 

kehidupan nyata. 

c. Bagi Sekolah  

Memberikan suatu alternatif dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar dan peningkatan mutu sekolah. 

 

1.7 Penegasan Istilah  

Berikut dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah pengertian. Beberapa istilah perlu 

dijelaskan adalah : 

1.7.1 Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Arends (2013: 100) inti dari pembelajaran problem based learning 

adalah penyajian situasi permasalahan yang autentik dan bermakna kepada siswa 

yang dapat menjadi landasan penyelidikan dan inkuiri. Metode ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir dan memecahkan masalah, mempelajari 

peran autentik orang dewasa, dan menjadi pembelajar yang mandiri.  
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1.7.2 Materi Jaringan Dasar 

Materi jaringan dasar diajarkan di SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen pada 

semester ganjil kelas X pada program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 

Materi jaringan dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah mengenal jaringan 

komputer dan topologi jaringan. 

1.7.3 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis  

 Menurut Ennis (1985: 45) berpikir kritis adalah proses yang bertujuan untuk 

membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang dipercayai dan 

dikerjakan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Belajar  

Pengertian belajar telah banyak didefinisikan oleh para ahli, antara lain 

menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 19) belajar merupakan proses internal yang 

kompleks. Proses internal yang dimaksud terdiri dari keseluruhan mental yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sama halnya dengan Gulo 

(2002:23) yang berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses yang berlangsung 

di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam 

berpikir, bersikap, dan berbuat. Mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar itu secara optimal. 

Sistem lingkungan ini terdiri atas beberapa komponen antara lain : 

1. Tujuan pengajaran 

Tujuan pengajaran merupakan acuan yang dipertimbangkan untuk memilih 

strategi belajar mengajar. Tujuan pengajaran yang berorientasi pada pembentukan 

sikap tentu tidak akan dapat dicapai jika strategi belajar mengajar berorientasi pada 

dimensi kognitif.  

2. Guru  

Masing-masing guru berbeda dalam pengalaman pengetahuan, kemampuan, 

menyajikan pelajaran, gaya mengajar, pandangan hidup, maupun wawasannya. 
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Perbedaan ini mengakibatkan adanya perbedaan dalam pemilihan strategi 

belajar mengajar yang digunakan dalam program pengajaran.  

3. Peserta Didik  

Di dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik mempunyai latar belakang 

yang berbeda-beda. Seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, 

keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan. Masing-masing berbeda-beda pada 

setiap peserta didik. Makin tinggi kemajemukan masyarakat, makin besar pula 

perbedaan atau variasi ini di dalam kelas. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam 

menyusun suatu strategi belajar mengajar yang tepat.  

Akan tetapi kegiatan belajar itu sendiri tidak bisa dipaksakan oleh orang lain 

dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi 

apabila anak aktif mengalami sendiri. John Dewey (dalam Dimyati dan Mudjiono, 

2006: 44) mengemukakan bahwa guru sekedar menjadi pembimbing dan pengarah, 

belajar harus dikerjakan oleh siswa sehingga perlu adanya inisiatif yang datangnya 

dari siswa sendiri. Berikut ini dijabarkan lebih lanjut teori-teori belajar yang 

sejalan dengan pendapat John Dewey (dalam Abdullah dan Ridwan, 2008: 2-3) : 

1. Teori Belajar Jean Piaget dan Pandangan Konstruktivisme 

Piaget terkenal dengan teori belajarnya yang biasa disebut perkembangan 

mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut juga teori 

perkembangan intelektual yang berkenaan dengan kesiapan anak untuk mampu 

belajar. Sedangkan dalam kaitannya dengan teori belajar konstruktivisme, Piaget 

dikenal sebagai konstruktivis pertama, menegaskan bahwa pengetahuan dibangun 

dalam pikiran anak. Secara garis besar prinsip konstruktivisme yang diambil 
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adalah (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun 

secara sosial, (2) pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya 

dengan keaktifan siswa sendiri untuk bernalar (3) siswa aktif mengkonstruksi 

secara terus menerus, sehingga terjadi pemahaman konsep ilmiah, (4) guru sekedar 

membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses pembentukan pengetahuan 

siswa dapat terjadi dengan mudah. Kaitan antara teori belajar Piaget dan pandangan 

konstruktivisme pada PBL adalah prinsip-prinsip PBL sejalan dengan pandangan 

teori belajar tersebut. Siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri pemahamannya, 

dengan cara interaksi dengan lingkungannya melalui proses asimilasi dan 

akomodasi.  

2. Teori Belajar David Ausubel 

Teori belajar David Ausubel terkenal dengan belajar bermaknanya. Menurut 

Ausubel belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama 

berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa 

melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana 

siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang sudah ada. 

Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi 

yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. Ausubel membedakan belajar 

bermakna dan belajar menghapal. Belajar bermakna adalah proses belajar dimana 

informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai 

seseorang yang sedang belajar. Sedangkan belajar menghapal diperlukan bila 

seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali tidak 

berhubungan dengan yang telah diketahuinya.  
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Belajar bermakna Ausubel erat kaitannya dengan belajar berbasis masalah, 

karena dalam pembelajaran ini pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi 

melainkan siswa menemukan kembali. Selain itu pada pembelajaran ini, informasi 

baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa.  

3. Teori Belajar Vygotsky 

Teori belajar Vygotsky sejalan dengan teori belajar Piaget yang menyakini 

bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman baru dan menantang dan ketika mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu 

yang bersangkutan berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

awal yang telah dimilikinya kemudian membangun pengertian baru. Vygotsky 

memberi tempat yang lebih penting pada aspek social dengan teman lain memacu 

terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa. Prinsip 

teori Vygotsky tersebut di atas merupakan bagian dari kegiatan PBL melalui 

bekerja dan belajar pada kelompok kecil.  

 

2.2 Hasil Belajar  

Ada empat unsur utama proses belajar mengajar yaitu tujuan, bahan, metode, 

dan alat serta penilaian. Penilaian adalah upaya untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar 

siswa. Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2004: 22).  
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek (Krathwohl, 2002: 215) yakni : 

1. Mengingat 

Kemampuan menyebutkan kembali informasi atau pengetahuan yang 

tersimpan dalam ingatan. Kata kerja yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

antara lain mendefinisikan, mengingat, menyebutkan, dan lain sebagainya. 

2. Memahami  

Kemampuan memahami insruksi dan menegaskan pengertian makna/ide atau 

konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun 

grafik/diagram. Kata kerja yang bisa digunakan dalam pembelajaran antara lain 

menjelaskan, menyeleksi, menafsirkan, dan lain sebagainya. 

3. Menerapkan  

Kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep dalam situasi 

tertentu. Kata kerja yang bisa digunakan dalam pembelajaran antara lain memilih, 

menggunanakan, menerapkan, dan lain sebagainya.  

4. Menganalisis  

Kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa komponen dan 

nmenghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep 

tersebut secara utuh. Kata kerja yang bisa digunakan dalam pembelajaran antara 

lain membedakan, menghubungkan, menduga, dan lain sebagainya.  
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5. Mengevaluasi / Menilai  

Kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, kriteria, atau 

patokan tertentu. Kata kerja yang bisa digunakan dalam pembelajaran antara lain 

menyeleksi, mempertahankan, membenarkan, menyalahkan, dan lain sebagainya.  

6. Mencipta   

Kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuau bentuk baru yang utuh 

dan koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil. Kata kerja yang bisa digunakan 

dalam pembelajaran antara lain merancang, menciptakan, membangun, dan lain 

sebagainya.  

 

2.3 Berpikir Kritis 

Pada hakikatnya program pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk 

memahami dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga memberi 

pemahaman dan penguasaan tentang “mengapa hal itu terjadi”. Pembelajaran yang 

hanya mengarah kepada pemahaman mengenai apa dan bagaimana sesuatu terjadi 

tidak menciptakan daya kritis pada diri siswa dalam memecahkan masalah. Begitu 

pula pendapat yang disampaikan oleh Dewey (Kowiyah, 2002: 178) bahwa berpikir 

dimulai apabila seseorang dihadapkan pada sesuatu yang menghendaki adanya 

jalan keluar. Situasi yang menghadapi adanya jalan keluar tersebut, mengundang 

yang bersangkutan untuk memanfaatkan pengetahuan, pemahaman, atau 

keterampilan yang sudah dimilikinya terjadi suatu proses tertentu di otaknya 

sehingga ia mampu menemukan sesuatu yang tepat dan sesuai untuk digunakan 

mencari jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi. Dengan demikian yang 

bersangkutan melakukan proses yang dinamakan berpikir. Pernyataan di atas 
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menjelaskan bahwa berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap mau berpikir secara 

mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan 

pengalaman seseorang, (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 

penalaran yang logis, dan (3) semacam suatu ketrampilan untuk menerapkan 

metode-metode tersebut (Glaser dalam Fisher, 2001: 3).  

Menurut Ennis (1985: 45) berpikir kritis adalah proses yang bertujuan untuk 

membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang dipercayai dan 

dikerjakan. Siswa dianggap telah memiliki kemampuan berpikir kritis jika telah 

memenuhi indikator-indikator tertentu, yang mana dikelompokkan oleh Ennis 

(1985:46) dalam lima aspek seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 Aspek Berpikir Kritis 

Aspek Indikator  

1. Memberikan penjelasan dasar 

(elementary clarification) 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan dan tantangan 

2. Membangun keterampilan 

dasar (basic support) 

a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber 

b. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi 

3. Menyimpulkan (inference) a. Membuat deduksi/induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi/induksi 

b. Membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan 

4. Membuat penjelasan lebih 

lanjut (advance clarification) 

a. Mendefinisikan istilah 

b. Mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan taktik 

(strategi and tactic) 

a. Memutuskan suatu tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 
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2.4 Problem Based Learning 

Menurut Barrow (dalam Liu, 2003: 3) problem based learning sebenarnya 

dikembangkan dalam pendidikan kedokteran pada akhir tahun 1960 untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu memecahkan permasalahan yang kompleks dan 

menyalurkan pembelajaran di kelas ke dalam situasi dunia nyata. Akan tetapi 

penerapannya semakin meluas hingga menjadi metode yang digunakan dalam 

lembaga sekolah menengah pula. Jadi alasan dipilihnya problem based learning 

adalah problem based learning dianggap sangat efektif dalam pembelajaran dimana 

siswa dihadapkan pada permasalahan nyata kemudian dituntut untuk 

memecahkannya. Seperti yang kita ketahui ketika sudah terjun ke lingkungan 

masyarakat pada kenyataannya selalu dihadapkan pada masalah yang bermacam-

macam sehingga kita harus mampu menyelesaikannya agar dapat bertahan di 

lingkungan tersebut.  

Problem based learning membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan keterampilan menyelesaikan masalah, memahami peran 

orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri. Selain itu, menurut Arends (2013: 

103) model problem based learning tidak terfokus kepada apa yang dilakukan oleh 

murid (perilaku mereka) melainkan apa yang mereka pikir (kognisi mereka). 

Menurut Sutirman (2013: 45) banyak model pembelajaran yang dikembangkan 

untuk membantu mempermudah penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari 

dan mengatur siswa agar terjadi proses kerja sama dalam belajar. Akan tetapi dalam 

problem based learning tidak sekedar bagaimana siswa mudah dalam belajar, tetapi 

lebih jauh dari itu adalah bagaimana siswa memahami suatu persoalan nyata, tahu 
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solusi yang tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan 

masalah.  

Lebih lanjut, Herman (1998: 49) menyatakan bahwa problem based learning 

memiliki karakteristik diantaranya adalah (1) memposisikan siswa sebagai self-

directed problem solver melalui kegiatan kolaboratif, (2) mendorong siswa untuk 

mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-

dugaan dan merencanakan penyelesaian, (3) memfasilitasi siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai alternative penyelesaian dan implikasinya, serta 

mengumpulkan dan mendistribusikan informasi (4) melatih siswa untuk terampil 

menyajikan temuan (5) membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas 

cara berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah.  

Pengajaran dalam kelompok kecil juga akan mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Adapun tujuan pengajaran menggunakan kelompok 

kecil adalah (1) memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah secara rasional, (2) mengembangkan sikap 

sosial dan semangat bergotong-royong dalam kehidupan, (3) mendinamisikan 

kegiatan kelompok dalam belajar sehingga tiap anggota merasa diri sebagai bagian 

kelompok yang bertanggung jawab, dan (4) mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan-keterpimpinan pada tiap anggota kelompok dalam pemecahan 

masalah kelompok (Joyce et.al dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 166).  

Arends (2013: 115) menyatakan bahwa langkah problem based learning 

terdiri dari lima fase utama, sebagaimana disajikan dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel 2.2 Fase Problem Based Learning 

Fase Perilaku Guru 

Fase 1.  

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah 

Fase 2.  

Mengorganisasikan siswa 

untuk meneliti 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

terkait dengan permasalahan 

Fase 3. 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Fase 4. 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model, serta 

membantu untuk menyampaikannya kepada 

siswa lain 

Fase 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk merefleksi hasil 

investigasi serta proses yang mereka gunakan 
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Fase 1. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Dalam penggunaan problem based learning, 

tahapan ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang 

harus dilakukan oleh siswa. Selain proses yang akan berlangusng, sangat penting 

juga dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini 

sangat penting untuk memberikan motivasi agar siswa dapat terlibat dalam 

pembelajaran yang akan dilakukan.  

Fase 2. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti 

Selain mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran 

problem based learning mendorong siswa belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu 

masalah sangat membutuhkan kerjasama antar anggota. Guru dapat memulai 

kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa. Prinsip-

prinsip pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan 

dalam konteks ini seperti kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar 

anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru 

sangat penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk 

menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran. Setelah siswa 

diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar, 

selanjutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-

tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah 

mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan 
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penyelidikan agar hasil penyelidikan ini dapat menjadi penyelesaian terhadap 

permasalahan tersebut. 

Fase 3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Investigasi yang dilakukan secara mandiri, berpasangan, atau dalam tim-tim 

studi kecil adalah inti problem based learning. Meskipun setiap situasi 

permasalahan memerlukan teknik penyelelidikan yang berbeda, namun pada 

umumnya melibatkan proses mengumpulkan data dan eksperimen, pembuatan 

hipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pada tahap ini guru harus 

mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen jika 

perlu, sampai mereka betul-betul memahami situasi permasalahan. Tujuannya agar 

siswa mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide 

mereka sendiri. Setelah siswa mengumpulkan cukup informasi selanjutnya mereka 

mulai menganalisis permasalahan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan 

pemecahan. Guru bertugas untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar siswa 

berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buat serta kualitas 

informasi yang dikumpulkan.  

Fase 4. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 

Fase penyelidikan diikuti dengan membuat hasil karya dan 

mempresentasikannya. Hasil karya lebih dari sekedar laporan tertulis, tetapi 

termasuk hal-hal seperti rekaman video yang memperlihatkan situasi yang 

bermasalah dan solusi yang diusulkan, model-model yang mencakup representasi 

fisik dari situasi masalah atau solusinya, dan pemrograman komputer serta 

presentasi multimedia.  
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Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Fase terakhir problem baesd learning melibatkan kegiatan-kegiatan yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikirnya sendiri maupun keterampilan penyelidikan dan keterampilan 

intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta siswa untuk 

merekontruksikan pikiran dan kegiatan mereka selama berbagai fase pelajaran. 

Kapan mereka pertama kali memperoleh pemahaman yang jelas tentang situasi 

masalah? Kapan mereka yakin dalam pemecahan tertentu? Mengapa mereka 

menolak beberapa penjelasan? Apakah mereka berubah pikiran tentang situasi 

masalah ketika penyelidikan berlangsung? Tentunya masih banyak lagi pertanyaan 

yang dapat diajukan untuk memberikan umpan balik dan mengivestigasi kelemahan 

dan kekuatan problem based learning.  

Pendapat-pendapat tersebut mengindikasikan bahwa pada pelaksanaan 

model problem based learning, siswa berkelompok dan berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Masalah tersebut 

disajikan dalam bahan ajar untuk diselidiki dan diselesaikan sesuai dengan 

informasi yang diketahui. Penyelesaian masalah yang diberikan bukan merupakan 

tujuan akhir dari pembelajaran karena pada pembelajaran tidak bermaksud 

membantu siswa menemukan penyelesaian masalah, tetapi membantu siswa 

memahami fakta, konsep, keterampilan, dan prinsip jaringan dasar melalui masalah. 

Peran guru sebagai fasilitator sangat penting karena berpengaruh kepada proses 

belajar siswa. Walaupun siswa lebih banyak belajar sendiri tetapi guru juga perlu 

memantau aktivitas siswa, memfasilitasi proses belajar dan menstimulasi siswa 
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dengan pertanyaan. Guru harus mengetahui dengan baik tahapan kerja siswa baik 

aktivitas fisik ataupun tahapan berpikir siswa. 

 

2.5 Jaringan Dasar 

2.5.1 Konsep Jaringan Dasar 

Jaringan dasar komputer merupakan mata pelajaran yang membahas mulai 

dari konsep jaringan komputer, model OSI dalam jaringan komputer, topologi 

jaringan. Selain itu juga akan membahas media yang sesuai dalam komunikasi data 

jaringan serta mengenai protokol jaringan. Secara sederhana pengertian dari 

jaringan komputer adalah hubungan antara dua atau lebih sistem komputer melalui 

media komunikasi untuk melakukan komunikasi data satu dengan yang lainnya 

(Supriyanto, 2013: 7). Hubungan ini dapat terjadi melalui media fisik berupa kabel 

ataupun melalui gelombang radio, infrared bahkan satelit. Manfaat utama yang 

dapat dirasakan melalui terbentuknya jaringan komputer adalah : 

1. Dapat saling berbagi (sharing) sumber daya peralatan (devices) secara bersama 

seperti harddisk, printer, modem, dan lain sebagainya. Dengan demikian terjadi 

peningkatan efisiensi waktu dalam operasi dan biaya pembelian hardware.  

2. Dapat saling berbagi (sharing) penggunaan file yang ada pada server atau pada 

masing-masing workstation.  

3. Aplikasi dapat dipakai bersama-sama (multiuser) 

4. Akses ke jaringan memakai nama, kata sandi, dan pengaturan hak untuk data-

data rahasia, sehingga masing-masing pengguna memiliki otorisasi.  

5. Komunikasi antar pemakai melalui email atau LAN conference.  
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6. Pengontrolan para pemakai atau pemakaian data secara terpusat dan oleh 

orang-orang tertentu, sehingga meningkatkan keamanan dan dapat melakukan 

pendelegasian pekerjaan yang sesuai.  

Berdasarkan ruang lingkup jangkauannya, jaringan komputer dibagi menjadi 3 

yaitu :  

a. LAN (Local Area Network) 

Local area network biasa disingkat LAN adalah jaringan komputer yang 

jaringannya hanya mencakup wilayah kecil seperti jaringan komputer, kampus, 

gedung, kantor, dalam rumah, sekolah, atau yang lebih kecil. Saat ini teknologi 

802.11b (atau biasa disebut wi-fi) juga sering digunakan untuk membentuk LAN. 

Tempat-tempat yang menyediakan koneksi LAN dengan teknologi wifi biasa 

disebut hotspot. Berbeda dengan jaringan area luas atau wide area network, maka 

LAN mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

1. Mempunyai pesat data yang lebih tinggi 

2. Meliputi wilayah geografi yang lebih sempit 

3. Tidak membutuhkan jalur telekomunikasi yang disewa dari operator 

telekomunikasi  

Prinsip kerja LAN dapat didefinisikan sebagai jaringan sejumlah sistem 

komputer yang lokasinya terbatas di dalam satu gedung, satu kompleks gedung atau 

suatu kampus dan tidak menggunakan media fasilitas komunikasi umum seperti 

telepon, melainkan pemilik dan pengelola media komunikasinya adalah pemilik 

LAN itu sendiri.  
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b. MAN (Metropolitan Area Network) 

Metropolitan Area Network adalah suatu jaringan dalam suatu kota dengan 

transfer data berkecepatan tinggi yang menghubungkan berbagai lokasi seperti 

kampus, perkantoran, pemerintah, dan sebagainya. Berikut karakteristik MAN :  

1. Meliputi area seluas antara 5 dan 50 km.  

2. MAN sering bertindak sebagai jaringan kecepatan tinggi untuk memungkinkan 

berbagai sumber daya daerah.  

c. WAN (Wide Area Network) 

WAN (Wide area network) merupakan jaringan komputer yang mencakup area 

yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar wilayah, kota atau bahkan 

Negara. Internet merupakan contoh dari jaringan WAN jika sudah mencakup area 

intercontinental (antar benua). 

 

2.5.2 Konsep Topologi Jaringan 

Topologi jaringan dalam telekomunikasi adalah suatu cara menghubungkan 

perangkat telekomunikasi yang satu dengan yang lainnya sehingga membentuk 

jaringan (Supriyanto, 2013:32). Ada berbagai macam topologi jaringan yang sering 

dipakai. Setiap topologi memiliki karakteristik serta kelebihan dan kekurangan 

yang dapat menjadi pertimbangan saat akan membuat desain jaringan komputer. 

Jenis-jenis topologi jaringan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bus 

Pada topologi ini semua terminal terhubung ke jalur komunikasi. Informasi 

yang akan dikirim akan melewati semua terminal pada jalur tersebut. Jika alamat 

yang tercantum dalam data atau informasi yang dikirim sesuai dengan alamat 

terminal yang dilewati, maka data atau informasi tersebut akan diterima dan 

diproses. Jika alamat tersebut tidak sesuai, maka informasi tersebut akan diabaikan 

oleh terminal yang dilewati.  

 

Gambar 2.1 Topologi Bus 

 

2. Ring 

Topologi ini mirip dengan topologi bus, tetapi kedua terminal yang berada di 

ujung saling dihubungkan, sehingga menyerupai lingkaran. Setiap informasi yang 

diperoleh diperiksa alamatnya oleh terminal yang dilewatinya. Jika bukan 

untuknya, informasi dilewatkan sampai menemukan alamat yang benar. Setiap 

terminal dalam jaringan saling tergantung, sehingga jika terjadi kerusakan pada satu 

terminal maka seluruh jaringan akan terganggu.  



26 

 

 

 

Gambar 2.2 Topologi Ring 

 

 

3. Bintang / Star 

Dalam topologi star, terminal pusat bertindak sebagai pengatur dan 

pengendali semua komunikasi data yang terjadi. Terminal-terminal lain terhubung 

padanya dan pengiriman data dari satu terminal ke terminal lainnya melalui 

terminal pusat (Supriyanto, 2013: 35). 

 

Gambar 2.3 Topologi Jaringan Star 

Pada saat pemilihan topologi jaringan, cukup banyak pertimbangan yang harus 

diambil tergantung pada kebutuhan. Faktor – faktor yang perlu mendapat 

pertimbangan adalah sebagai berikut : 
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� Biaya : sistem apa yang paling efisien yang dibutuhkan dalam organisasi 

� Kecepatan : sampai sejauh mana kecepatan yang dibutuhkan dalam sistem 

� Lingkungan : faktor-faktor lingkungan (misal : listrik) yang berpengaruh pada 

jenis perangkat keras yang digunakan 

� Ukuran : sampai seberapa besar ukuran jaringan. Apakah jaringan memerlukan 

file server atau sejumlah server khusus 

� Konektivitas : apakah pemakai yang lain (misalkan petugas lapangan yang 

menggunakan komputer laptop perlu mengakses jaringan dari berbagai lokasi) 

Selain faktor-faktor di atas, perlu diperhatikan keuntungan dan kerugian dari jenis 

topologi yang ada. Keuntungan dan kerugian dari masing-masing topologi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Topologi 

Topologi Keuntungan Kerugian 

Bus � Hemat kabel 

� Layout kabel sederhana 

� Mudah dikembangkan 

� Tidak butuh kendali pusat 

� Penambahan atau pengurangan 

terminal dapat dilakukan tanpa 

mengganggu operasi yang 

berjalan 

� Deteksi dan isolasi kesalahan 

sangat kecil 

� Kepadatan lalu lintas tinggi 

� Keamanan data kurang 

terjamin 

� Kecepatan akan menurun 

bila jumlah pemakaian 

bertambah 
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� Jika salah satu komputer mati 

maka tidak akan mengganggu 

komputer yang lain 

� Apabila kabel utama putus 

maka jaringan tidak 

berfungsi 

Ring  � Hemat kabel  

� Tidak perlu penanganan 

bundek kabel khusus 

� Dapat melayani lalu lintas data 

yang padat 

� Peka kesalahan 

� Pengembangan jaringan 

lebih kaku kerusakan pada 

media 

� Pengirim/terminal dapat 

melumpuhkan kerja seluruh 

jaringan  

� Lambat, karena pengiriman 

menunggu giliran token 

Star  � Paling fleksibel karena 

pemasangan kabel mudah 

� Penambahan atau pengurangan 

stasiun sangat mudah dan tidak 

mengganggu bagian jaringan 

yang lain 

� Kontrol terpusat karena 

memudahkan dalam deteksi 

dan isolasi kesalahan 

/kerusakan memudahkan 

pengelolaan jaringan  

� Boros kabel 

� Perlu penanganan khusus 

bundel kabel  

� Kontrol terpusat (Hub) jadi 

elemen kritis  
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Tree � Mudah dikembangkan  

� Memiliki kelebihan yang 

dimiliki topologi bus dan star 

� Scalable, level-level di bawah 

level utama dapat 

menambahkan node baru 

dengan mudah 

� Boros kabel 

� Memiliki kekurangan yang 

dimiliki topologi bus dan star 

� Sulit dalam melakukan 

perawatan jaringan 

 

Berdasarkan hubungan antar komputer maka ada tiga jenis jaringan 

komputer, yaitu : 

a. Client-server  

Jaringan komputer dimana di dalam jaringan tersebut terdapat satu komputer 

yang didedikasikan khusus sebagai server. Server tersebut mempunyai 

tanggungjawab untuk memberikan layanan yang diberikan ke komputer lainnya. 

Layanan yang umum disediakan oleh server biasanya memberikan layanan seperti 

file service, print service, web service, e-mail, file transfer service. Dimana 

nantinya komputer (client) lain dapat mengakses layanan yang diberikan oleh 

server tersebut.  

b. Peer to Peer 

Peer to peer merupakan jaringan komputer dimana setiap komputer dapat 

menjadi server dan juga menjadi client secara bersamaan. Contohnya dalam file 

sharing antar komputer di Jaringan Windows Network Neighbourhood ada 5 

komputer (kita beri nama A,B,C,D dan E) yang memberi hak akses terhadap file 
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yang dimilikinya. Pada satu saat A mengakses file share dari B bernama 

data_nilai.xls dan juga memberi akses filesoal_uas.doc kepada C. Saat A 

mengakses file dari B maka A berfungsi sebagai client dan saat A memberi akses 

file kepada C maka A berfungsi sebagai server. Kedua fungsi itu dilakukan oleh A 

secara bersamaan maka jaringan seperti ini dinamakan peer to peer.  

c. Hybrid Network  

Kebanyakan jaringan sebenarnya merupakan hybrid network. Pada jenis 

jaringan ini umumnya memiliki active domains dan workgroups. Hybrid network 

adalah jaringan berbasis client-server dimana di dalam jaringan tersebut selain 

server menyediakan kebanyakan sumber yang dibutuhkan oleh user, tetapi user 

juga masih dapat mengakses sumber-sumber yang disediakan oleh user lain (peer 

to peer) dalam satu workgroups.  

 

2.6 Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti berikut dapat menjadi kajian 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Meskipun penelitian tersebut 

tidak berasal dari keahlian yang sama, tetapi hasil penelitian yang telah dilakukan 

tersebut dapat dijadikan bahan pembanding dan masukan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Muhson (2009: 181), didapatkan kesimpulan bahwa melalui 

penerapan metode PBL dalam pembelajaran statistika lanjutan mampu 

meningkatkan minat belajar mahasiswa di dalam kelas dengan persentase pada 

siklus I sebesar 27% dan siklus II sebesar 37%. Selain itu tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap materi pembelajaran termasuk kategori tinggi di akhir siklus 
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dengan persentase sebanyak 22% dari seluruh siswa. Keterkaitan penelitian oleh 

Muhson dengan penulis adalah penggunaan metode pembelajaran yang sama yaitu 

problem based learning tetapi proses penilaian oleh Muhson terfokus pada 

peningkatan minat dan pemahaman siswa bukan kemampuan berpikir kritis 

sehingga perolehan datanya menggunakan angket dan penilaian observasi kelas 

bukan instrumen tes seperti yang dilakukan penulis.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyorini, Sukiswo, dan Subali (2011: 

56) disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran GLBB. Penelitian yang menggunakan true experimental 

design ini menghasilkan 75% siswa memiliki kemampuan kritis, 7,5% siswa 

memiliki kemampuan sangat kritis, psikomotorik siswa memiliki nilai rerata 82,75 

dalam kategori sangat aktif dan afektif siwa mempunyai nilai rerata sebesar 73,38 

yang termasuk dalam kategori baik. Meskipun penelitian yang dilakukan oleh 

Setyorini dkk sama-sama bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

seperti yang dilakukan penulis tetapi metode penelitiannya berbentuk eksperimen 

sehingga analisis datanya menggunakan analisis kuantitatif berbeda dengan 

penelitian oleh penulis dengan analisis kualitatif deskriptif.  

Kemudian hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Toha dkk (2014: 

11) di SMK N 1 Praya dengan penerapan metode PBL dalam pelajaran jaringan 

dasar didapatkan bahwa presentase rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

74,31%. Pada siklus II didapatkan rata-rata sebesar 85,00%. Hasil tersebut 

menunjukkan terjadinya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14,38%. Jadi 

kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas 

X TKJ 1 SMK N 1 Praya sehingga pembelajaran dengan menggunakan model PBL 
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dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran. Keterkaitan penelitian oleh Toha 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan problem based learning 

dan indikator keberhasilannya juga hasil belajar tetapi penulis juga menyertakan 

penilaian akan keterampilan berpikir kritis sebagai indikator keberhasilan sehingga 

kedua aspek tersebut sama-sama menjadi point penting dalam penelitian penulis. 

Meskipun tujuan penelitian dari masing-masing penelitian relevan tersebut berbeda 

tetapi pada akhirnya sama yaitu dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa 

melalui metode problem based learning.  

2.7 Kerangka Berpikir  

Hasil belajar siswa di SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen masih tergolong 

rendah yaitu 69,49 dengan KKM 70. Setelah melakukan observasi, ternyata dapat 

diidentifikasi bahwa proses pembelajaran didominasi oleh penjelasan dari guru 

sehingga transfer ilmu hanya berjalan satu arah yaitu guru terhadap siswa. Proses 

evaluasi siswa juga hanya mencakup penilaian terhadap aspek mengingat saja yaitu 

bagaimana siswa dapat menghafal dan mengingat suatu rumus atau teori.  

Padahal aspek mengingat hanyalah kemampuan berpikir tingkat rendah. Jika 

siswa tidak dilatih untuk agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 

bagaimana berpikir kritis, maka siswa akan kesulitan terutama apabila dihadapkan 

pada masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan nyata. Berdasarkan undang-

undang pendidikan menengah kejuruan, pembelajaran di sekolah kejuruan memiliki 

tujuan agar menyiapkan siswanya memiliki keahlian untuk melaksanakan jenis 

pekerjaan tertentu.  
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Banyak model pembelajaran yang sudah dikembangkan atau ditemukan oleh 

para ahli yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis melalui permasalahan-

permasalahan di kehidupan nyata, salah satunya adalah problem based learning. 

Beberapa penelitian juga telah membuktikan dengan menggunakan problem based 

learning dalam mata pelajaran yang sama yaitu jaringan dasar maupun yang 

berbeda seperti matematika dan statistika dapat meningkatkan hasil belajar maupun 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Dalam metode problem based 

learning tidak sekedar bagaimana siswa mudah dalam belajar, tetapi lebih jauh dari 

itu adalah bagaimana siswa memahami suatu persoalan nyata, tahu solusi yang 

tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan masalah. 

Sehingga melalui metode problem based learning ini diharapkan siswa kelas X TKI 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan berpikir kritis 

yang tentunya agar hasil belajar siswa juga dapat meningkat.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang bertolak ukur pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

jaringan dasar kompetensi dasar mengenal jaringan komputer dan topologi jaringan 

bagi siswa kelas X TKI SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen. Hal ini dilihat dari rata-

rata hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus I sampai dengan siklus II yang 

mengalami peningkatan serta ketuntasan klasikal yang telah mencapai indikator 

keberhasilan. Nilai aspek pengetahuan rata-rata pra siklus sebesar 69,47 meningkat 

menjadi 73,10 pada siklus I dan menjadi 87,44 pada siklus II dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 96,67%. Kemudian nilai aspek afektif meningkat dari 2,00 predikat 

cukup pada siklus I menjadi 3,00 predikat baik pada siklus II. Terakhir nilai aspek 

keterampilan meningkat dari 2,74 pada siklus I menjadi 3,33 pada siklus II. 

Pada siklus I diperoleh persentase aspek kemampuan memberikan penjelasan 

yang dasar adalah 86,67% dengan kualifikasi baik, persentase aspek membangun 

keterampilan dasar adalah 82,22% dengan kualifikasi baik, aspek menyimpulkan 

mencapai 73,33% dengan kualifikasi cukup, aspek memberikan penjelasan lanjut 

mencapai 71,11% dengan kualifikasi cukup, dan persentase aspek mengatur strategi 

dan taktik mencapai 56,67% dengan kualifikasi cukup. 
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Pada siklus II diperoleh persentase aspek kemampuan memberikan 

penjelasan yang dasar adalah 98,33% dengan kualifikasi sangat baik, persentase 

aspek membangun keterampilan dasar adalah 83,33% dengan kualifikasi baik, 

aspek menyimpulkan mencapai 90,00% dengan kualifikasi sangat baik, aspek 

memberikan penjelasan lanjut mencapai 86,67% dengan kualifikasi baik, dan aspek 

mengatur strategi dan taktik mencapai 83,33% dengan kualifikasi baik. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran jaringan dasar khususnya pada kompetensi dasar mengenal 

jaringan komputer dan topologi jaringan dengan menggunakan metode 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menggunakan 

metode pembelajaran problem based learning pada proses pembelajaran 

selanjutnya dengan karakteristik materi yang sama.  

2. Pembelajaran melalui metode problem based learning memerlukan adanya 

pengawasan lebih dari guru pada saat penyelidikan mandiri dan diskusi agar 

aktivitas siswa dan hasil yang diperoleh lebih optimal.  

3. Penelitian ini sangat terbatas pada kemampuan peneliti, maka perlu 

diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai penerapan model 

pembelajaran PBL dalam ruang lingkup yang lebih luas serta faktor-faktor 

lain yang turut berpengaruh terhadap pembelajaran. 
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